PENGANTAR &5

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi (higher

arder creative thinking skifs) di kalangan peserta didik. dan di
kalargan masyarakat pada umumnya. Hal ini diperlukan, terutarma untuk
mempersiapkan lulusan pendidikan dalam memasukl era giobalisas
yang ditandai dengan keterbukaan dalam berbagal bidang kehidupan,
sehingga berbagai lulusan dari setiap lembaga pendidikan Rarus terampil,
serta mampu @mpll dan menyejajarkan dir dengan lulusan lembaga
pendidikan darl berbagal negara. Lulusan yang terampil diperiukan untuk
mengisi kehidupan dengan aman dan nyaman dalam miasyarakat ekonoml
ASEAN yang penub tantangan dan permasalahan, bahkzn kesemrawutan
(chaas). Periu ditekankan disini bahwa ara globalisasi hanya memosisikan
orang atau matyarakat yang terampil dan berpengerahuan yang dapat
menguasal, meridayagunakan, dan mengembangkan berbiagal sumber daya
untuk bersaing, bersanding bahkar bertanding denpan berbagal Wuluasan,
bukan saja lulusan dari lembagalembaga pendidikan di Indonesia, tetapi
dan yang lebih penting lagi adalah bersaing dengan llusan darl harbagai
‘embaga asing, yang sekarang bebas masuk ke Indonesia, tanpa visa.

Pembelajaran dalam era globalisasi sekarang ini harus dapat

Eloknya, masyarakat sekarang ini dibekall gengan barbagal keterampilan
dan pengetahuzn sebagal modal dasar keunggulan setiap masyarakat
dan bangsa. Pembekalan ini perlu dilakukan oleh berbagai lembaga




pendigikan, mulai darl pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, vang
dalam pelaksansannya sangat menurtut peran dan fungsi gure. Namun
demikian, hanis diakul bahwa guru-guru kita tidak dibuat pintar sesua
dengan tugas dan fungsinya, karana terlalu sibuk dergan urusan administrasi
dan mengunust hal-hal yang bukan tugas pokoknya; sehingea sulit rasanya
bagl guru untuk tampil dengan penun percaya difi di hadapan peserta
dicik dalam pembelaiaram, bahkan sering k2!l mendapat kesulitan dalam
mengikuti perubahan dan perkembangzn kurikulum,

Dalamm melaksanakan tugas dan fungsinya sesusi dengan tuntutan
era glohalisasi sebagaimana ‘dikemukakan di atas, setiap puru dituntut
untuk dapat menciptakan pembelajaran sesual dengan standar proses
nendidikan, yvang intinya bahwa pembelajaran harus efeklif, kreatif,
inovatif dan menyenanghan, agar dapat mengantarkan peserta didile Utk
menggapal pesan-pesan kurlkulum secara optimal. Pembelajaran yang
demikian dibarapkan dapat menghssilkan lulusan lulusar yang berkualitas,
vang nantinga mampl menglel kehidupan vang penuh berbagal tartangan,
dan 'permasalanan yang semalkin harl perkembangannya. semiaking rumit
dan kampleks.

Pembelajaran d| askalah ternyata sangat lambat dalam mengikuti
perubahan-perubanan vang teradi dalam kehidupan di masyarakat. Banyak
darl tradisl pembelajaran, mulal dar cara meryusur tempat duddk sampai
keterikatan yang berlebihan pada aluran-aturan yang ditetaokan pemerintah,
berasal dari masa lalu ketika praktik-praktik tradisional tersebut masinh
didukung oleh masyarekal dan lingkungan kerjz yang akan dimasukinya.
Kebutuhan skan revolusi dan inowas) pembelajaran sering kali terasa
sangal nyata; sayanpnya reformasi yang dilakukan selama inl hanya
sekadar mengermas ulang lde-ide lama dan tetap dikembangkan dengan
kerangka berpikir lama, yang sudah seharusnya digantikan denigan ide-ide
bany yang eleklif dan menyenangkarn.

Permbelajaran yang etektit, kreatif, produlktH, inovatif dan menyenangkan
sasyal dengan standar proses pendidikan menunme revolust dan Inovasi
dalarn berbagal aspek yang berkaitan dengen pembelajaran tersebut
serara tepat, sehingga proses penyelensgaraan kegiatan pembelajaran
dapat dilsksanakan secara afektif dan efisien. Untul kepentingan tersebut,
guru diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan pengembangan
pembelajaran serta melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya
Ualam proses pembetajaran, guru hendaknya tidak membatasi dif pada
pendidikan dalam arti sempit, tetapi harus menghubungkan program-




program pembelajaran dengan seluruh kehidupan nyata peserta didik dan
kabutuhan lingkungannya, Untuk mercalisasikan fal tersebut diperiukan
revolust dan inovasi pembelajaran, Revolus: dan inovasi pembelajaran
merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran dan pondidikan
secara keseluruhan, yang memillkl beberapa kegiatan dan hal-hal penting
untik diperhatikan. Beberapa haglan tarpenting dalam revalusi dan inovasi
pembelajaran tersebut antara lain: menciptakan iklim dan lingkungan belajar
varg kondusif, meningkatkan harapan peserta didik, meningkatian sktivites
dan kreatiitas belsjar, serta meningkatkan kedisiglinon peserta didik. Di
samping itu, dalam penyusunan materl, guru juga haros mengembanglan
rancangan tugas dalam ranah psikomotorlk, afekiif, dan kognitt vang
dipadukan secara utuh dalam membentuk kepribadian peserta didik

Berbagal kemampuan yeng diperlukan sebzgaimana disehutkan di
dtas, proses pengembangannya dikupas dalam buku ini, dengan harapan
mudah-mudahan dapat mamberikar banyak manfaat bagi masyarakat, dan
para pembaca pads khususnya, Lebih khusus lagl tentu diperuntukkan bagi
para guru dan para mahasiswa czlon gury, beserta tenaga kependidikan
lainnya, yang sedarg memaersiapkan difi untuk mengemban amanah
pendidikan di masa depan.

Buku ini dissjikan dengan bahasa yang cukup sederhana, tidak kaku,
tidak terlall teoretis, dan tidak teralu llmiah, tetapi disesualkan dengan
keberagaman pembaca yang datang dari berbapai kalangan tentunya.
Penyaijian yang demikian diharapkan dapat memiberikan pemahaman yang
bermakna kepada setiap pembaca, sehingga ssudara dapat merasakan
betapa barmanfaatnya buku ini untuk dikail dan dimiliki. Penulis berharap,
kehadiran buku inl dapat menambah wawasan para pembaca, memberikan
pemanaman dan percerahan, khususnys bagi para mahasisws, calon gury,
dari para gury beil di lingkungan formal maupun nonformal, beserta
orang-arang yang berkepentingan dan peduli dengan pendidikan. Marilah
kita berbag untuk mamperiuangkan dan mengembangkan pendidikan di
neger terdnta ni,

Bandunhg, Septermber 2016

Periulis




	pengantar 1.pdf (p.1)
	pengantar 2.pdf (p.2)
	pengantar 3.pdf (p.3)

